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Abstracts: The background to the problem in this research originates from initial
research, the researcher found that in Pantai Labu Pekan Village there were
problems in the ethics of leaders and how to choose leaders, because what
happened was not in accordance with Islamic law. The ethics of selecting leaders
in Pantai Labu Pekan Village there were still many people who still accepting
bribes while before voting Meanwhile the author has found a Hadith narrated by
al-Hakim which talks about voting and accepting bribes.This research uses
qualitative methods with descriptive data analysis, which refers to the contribution
of data to efforts to answer the problem formulation and research focus. Data
collection techniques include participant observation, structured art interviews,
and documentation. The results of the research revealed that there are still many in
Pantai Labu Pekan Village who do not understand the Hadith to be associated
with the second source of law after al-Quran. And with the research in this village.
Hadith that the author carefully has relevance, namely the provision of the
community before carrying out their mandate, and before choosing a leader in
accordance with Islamic law.
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Pendahuluan

Pada masa Nabi dalam wusia 35 tahun, Nabi Muhammad telah
memperlihatkan kualitasnya sebagai seorang pemimpin. Ketika itu, kaum Quraisy
memperbaiki dinding Ka’bah dan kemudian mereka bertengkar. Masing-masing
kabilah merasa lebih berhak meletakkan kembali Hajar al-Aswad pada tempatnya.
Akhirnya mereka meminta Nabi Muhammad untuk menyelesaikan persoalan itu.

Nabi Muhammad meletakkan batu itu di atas sehelai kain dan meminta
para wakil kabilah memegang ujungnya dan kemudian diambilnya dan
diletakkannya pada tempatnya dan mereka pun menerima keputusan itu. Nama
Nabi Muhammad pun semakin popular di kalangan penduduk Makkah setelah
berhasil mendamaikan para pemuka Quraisy tersebut.

Dari peristiwa di atas dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad sebagai
seorang al-Amin telah mendapat kepercayaan penuh dari pemimpin Quraisy untuk
menyelesaikan persoalan perselisihan yang terjadi di antara mereka. Modal
kepercayan inilah yang kelak menjadi kunci sukses Nabi Muhammad di dalam
mengemban misi kerasulannya.

Menjelang usia 40 tahun, selama satu bulan dalam setiap tahun Nabi
Muhammad mengasingkan diri ke Gua Hira’ untuk merenungi alam dengan
ciptaan-Nya. Istrinya Khadijah memberi dukungan penuh terhadap keinginannya
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tersebut. Disediakannya makanan untuk dibawa suaminya sebagai bekal untuk ke
Gua Hira’ itu.

Ketika usianya 40 tahun, pada tanggal 17 Ramadhan 611 M, malaikat
Jibril mendatanginya untuk menyampaikan wahyu Allah yang pertama surat al-
Alag (ayat 1-5). Secara simbolis Nabi Muhammad telah dilantik sebagai Nabi
akhir zaman. Kemudian Nabi Muhammad saw. menceritakan peristiwa yang
dialaminya itu kepada istrinya Khadijah. Rasulullah dibawa Khadijah menghadap
seorang pendeta Nasrani yang berpengetahuan luas, bernama Waragah bin Naufal.
Setelah Nabi menceritakan pengalamannya itu, Waraqah berkata: “Inilah
malaikat yang diturunkan Allah swt. pada Nabi-nabi sebelummu”.

Setelah wahyu pertama itu datang, terputuslah wahyu selama lebih
kurang dua tahun, kemudian Jibril datang lagi untuk membawa wahyu yang
kedua, surat al-Mudatsir (ayat 1-7). Dengan turunnya wahyu yang kedua itu, maka
Nabi sudah mulai wajib menyampaikan dakwah.

Pada hari Juma’at 12 Rabiulawal 13 Kenabian/24 september 622 M, Nabi
meninggalkan Quba, di tengah perjalanan di perkampungan Bani Salim, Nabi
melaksanakan sholat Jum’at pertama di dalam sejarah Islam. Sesudah
melaksanakan Sholat Jum’at, Nabi melanjutkan perjalanan menuju Yatsrib dan
disambut oleh Bani Najjar.

Berbeda dengan periode Makkah di mana umat Islam merupakan
kelompok minoritas, pada periode Madinah mereka menjadi kelompok
mayoritas. Di Makkah Rasulullah hanya sebagai seorang Rasul, tetapi di
Madinah beliau selain sebagai seorang Rasul beliau juga diangkat sebagai kepala
Negara.

Pada 10 tahun hijrah ke Madinah, Nabi Muhammad saw. menunaikan
ibadah haji ke Mekkah. Setelah naik haji, Nabi Muhammad menyampaikan
sebuah pidato yang disebut Khotbah Wada di Gunung Arafah di Timur Mekah.
Lewat pidato ini, Nabi Muhammad berpesan kepada pengikutnya untuk tidak
mengikuti aturan adat pra-Islam tertentu. Tak lama setelah itu, Nabi Muhammad
mulai menderita sakit yang cukup parah tepatnya pada 29 Shafar tahun 11
Hijriah. Nabi mengalami sakit kepala dan demam tinggi selama beberapa waktu
setelah pulang dari naik haji untuk pertama dan terakhirnya. Kondisi ini terus
dialami Nabi Muhammad saw. selama kurang lebih 14 hari. Tetapi selama 11
hari berturut-turut, Nabi Muhammad saw. masih menyempatkan diri untuk
mengimami shalat berjama’ah. Nabi Muhammad wafat pada hari senin, tanggal
12 Rabiul Awwal 11 H, dalam usia 63 tahun di rumah istrinya ‘Aisyah. Kaum
muslimin yang diberitahukan atas wafatnya Nabi itu dicekam kebingungan.
Tetapi Abu Bakar tampil membacakan ayat al-Qur’an surat Ali ‘Imran ayat 144,
dan berpidato: “Wahai manusia, barang siapa memuja Nabi Muhammad, maka
Nabi Muhammad telah wafat. Tetapi barang siapa memuja Allah swt., maka
Allah swt. hidup selama-lamanya.

Dari peristiwa di atas dapat disimpulkan bahwa, Nabi Muhammad saw.
dilantik Allah swt. sebagai Rasul melalui malaikat Jibril dengan menurunkan
surat al-Alaq ayat 1-5 dan diangkat sebagai kepala negara di Madinah oleh
penduduk Madinah itu sendiri.
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Masalah yang timbul setelah Nabi wafat adalah politik, yaitu mengenai
pengganti Nabi sebagai kepala negara dalam kapasitasnya sebagai kepala negara
di Madinah, sedangkan kedudukannya sebagai Rasul tidak dapat digantikan oleh
siapapun. Sementara Nabi tidak meninggalkan wasiat tentang penunjukan
seseorang yang akan menggantikannya sebagai kepala negara sepeninggalnya.

Dalam konteks Indonesia, standart kepemimpinan muncul setelah
reformasi orde baru runtuh. Hal ini dikarenakan negara sedang terpuruk akibat
serangan pemerintah otoriter dan berbagai krisis politik yang darinya dibutuhkan
kualitas integritas dan komitmen untuk bangkit. Ulama sepakat bahwa memilih
kepala negara atau pemimpin hukumnya adalah wajib baik itu berdasarkan rasio
maupun berdasarkan syariat. Hukum wajib memilih pemimpin di sini adalah
wajib kifayah. Artinya jika kewajiban ini sudah dilakukan oleh sebagian orang,
maka kewajiban itu telah gugur bagi semua orang. Menurut Imam Al-Mawardi,
jika tidak ada orang yang menjadi pemimpin, maka kewajiban kifayah ini
dibebankan kepada dua kelompok, yaitu:

1. Orang-orang yang mempunyai wewenang memilih kepala negara bagi umat
islam.

2. Orang-orang yang mempunyai kopetensi untuk memimpin negara sehingga
mereka menunjuk salah seorang dari mereka untuk memangku jabatan. Maka
menurut Imam Al-Mawardi, orang-orang selain dua kelompok di atas sudah
terbebas dari kewajiban kifayahnya.

Sebelum pecahnya reformasi di Indonesia, presiden dan wakil presiden
dipilih oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR). Artinya, kedua kelompok
yang disebutkan oleh Imam Al-Mawardi itu dapat dikontekskan dengan MPR.
Maka sebelum reformasi dan perubahan UUD 1945, MPR lah yang sebenarnya
kena kewajiban kifayah, karena memiliki kewenangan untuk memilih presiden.

Pasca amandemen UUD 1945, MPR tidak lagi memiliki kewenangan
untuk memilih presiden. presiden dipilih oleh rakyat secara langsung. Pasal 6A
ayat (1) UUD 1945 berbunyi: “Presiden dan wakil presiden dipilih dalam satu
pasangan secara langsung oleh rakyat.” Dari sinilah permasalahn muncul,
siapakah yang menyandang kewajiban kifayah memilih pemimpin, jika
pemilihannya dilakukan secara langsung oleh rakyat. Paling tidak ada lagi
kemungkinan pihak/lembaga yang menaggung kewajiban kifayah tersebut, yaitu:

1. Kewajiban kifayah ini menjadi kewajiban bersama seluruh rakyat Indonesia,
karena pemilihannya langsung oleh rakyat.

2. Kewajiban kifayahnya tetap dipegang oleh MPR, sebab berdasarkan pasal 3
ayat (2) UUD 1945, MPR melantik presiden dan wakil presiden, kemudian
berdasarkan pasal 7A, MPR dapat memberhentiksn presiden dalam masa
jabatannya, serta berdasarkan pasal 8 ayat (3), MPR berkewajiban memilih
presiden dan wakil presiden jika secara bersamaan presiden dan wakil
presiden berhenti atau turun dari jabatannya di masa jabatannya.

3. Kewajiban kifayan ini berada di tangan partai-partai politik karena
berdasarkan pasak 6A ayat (2), calon presiden dan wakil presiden disusun
oleh partai politik atau gabungan partai politik peserta Pemilu.
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Untuk sementara, penulis berpendapat bahwa kewajiban kifayah ini lebih
tepatnya berada di tangan partai-partai politik sebab dalam kondisi normal, partai-
partai politiklah yang kemudian berkewajiban untuk memilih calon presiden dan
wakil presiden. Rakyat hanya akan memilih calon-calon yang sudah dipilih oleh
partai-partai politik.

Sedangkan di desa Pantai Labu Pekan etika dalam memilih pemimpin
banyak masyarakat yang golput atau tidak ikut memilih pemimpin dan ada juga
masyarakat sekitar yang masih menerima sogokan dari calon pemimpin tersebut
dan tidak memilih pemimpin sesuai ajaran agama Islam. Sebagaimana halnya
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim yang membicarakan tentang memilih dan
menerima sogokan adalah: ) )

P8 ks ale A e il e i A o) L3 G
Lo (ol (ool IV 5 ¢ 5Al 3 (5150 ) Ll
“Dari tsauban, dari Nabi, Beliau bersabda: Allah melaknat orang yang
menyogok, yang disogok, dan yang memfasilitasi (perantara) keduanya”.

Mengacu dari latar belakang yang di uraikan oleh penulis di atas maka
penulis bermaksud mengkajinya dalam bentuk penelitian dengan judul “Etika
Memilih Pemimpin (Studi Pemahaman Masyarakat Desa Pantai Labu Pekan
terhadap Hadis tentang Etika Dalam Memilih Pemimpin). ”

Metode Penelitian

Adapun penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian untuk mengkaji
kondisi objek alam, dengan peneliti sebagai alat kunci, tekhnologi pengumpulan
data melalui trigulasi, analisis data menggunakan metode induktif, pengumpulan
data tidak dipandu oleh teori oleh fakta-fakta yang ditemukan dalam penelitian
lapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif.
Berdasarkan fakta yang di temukan, maka dapat menjadi hipotesis atau teori.

Hasil Dan Pembahasan
A. Hadis Pemimpin Yang Memberikan Sogokan

m&&ij\&qh‘ﬁi&\mhwﬁ@miUSh
A Jguy ol JB 5 e dll e e Al o) e Gaa )l
il g o5

“Telah menceritakan kepada kami Azmad bin Yinus, telah menceritakan kepada
kami |bnu Abt Zi'b dari al-Haris bin ‘Abdurrahman dari Abi Salamah dari
‘Abdullah bin ‘Amr berkata, Rasulullah Saw. melaknat orang yang memberi uang
sogokan dan orang yang menerimanya”.

Setelah diteliti alasan masyarakat tidak setuju terhadap pemimpin yang
memberikan sogokan berdasarkan Hadis riwayat Abu Daud No. 3580, karena
menurut mereka jelas hukumnya haram untuk dilakukan. Peneliti juga
menanyakan kepada bapak Jayamin Sinaga, S.Ag. sebagai tokoh agama di
Desa Pantai Labu Pekan bagaimana pemahaman beliau tentang Hadis riwayat
Abu Daud No. 3580 yang telah peneliti cantumkan pada bab sebelumnya.
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Peneliti juga menanyakan apakah hadis yang peneliti cantumkan pada bab
sebelumnya sudah sesuai atau belum dengan kejadian yang telah terjadi di
Desa Panlai Labu Pekan. Berikut kutipan wawancara dengan bapak Jayamin
Sinaga S.Ag sebagai tokoh agama di desa Pantai Labu Pekan;
“....Memang di desa ini saya lihat masih ada calon pemimpin (kepala
desa) sebelum dipilih mereka memberikan uang kepada rakyat atau
masyarakat dengan tujuan agar bisa dipilih dan ini bertentangan dengan
hadis yang penulis buat. Mengapa beliau seperti itu? Karena calon
pemimpin yang mencalonkan dirinya masih kurang pemahaman ilmu
agama, dan kurang memiliki etika atau moral yang baik. Dan sudgh

jelas ada Hadis yang mengatakan u‘> d)—ww eﬂsj &U eﬂs

"

4ue ) yang artinya, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap
pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.
Jadi, apapun yang berkaitan dengan kepemimpinan pasti akan diminta
pertanggung jawaban oleh Allah. Jadi tekstual dari Hadis ini sudah
sesuai dengan ajaran agama kita dan hanya pelaksanaan dilapangan
sajalah yang kurang dipraktekkan namun jika ada yang datang untuk
memberikan sesuatu kepada Kita, terkadang niatnya juga bukan untuk
menyogok tetapi untuk menarik simpati dari warganya. Wallahu’alam

B. Hadis Pemimpin Yang Adil
Juad e Jumd (a2 Uhas JB 8 <) i) o Je Was
Al la  J gy B JBE dms ol e dodae e B30 02
Ludas e aalial g Aalll o g dl) ) Gulill cand (o ol g agle
s ala) Ladas e ana gl ) Qe Giaid 5 Jole oLl
“Telah menceritakan kepada kami ‘Alr bin al-Munzir al-Kiafi ia berkata,
telah menceritakan kepada kami Muzammad bin Fudail dari Fudail bin
Marziig dari ‘Atiyyah dari Abii Sa’id ia berkata, Rasialullah Saw.
bersabda, ‘Susungguhnya manusia yang paling dicintai olek Allah dan
paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat adalah pemimpin yang
adil, sedangkan manusia paling dibenci olei Allah dan paling jauh tempat
duduknya adalah pemimpin yang zalim .

Adapun mengenai pemahaman masyarakat mengenai anjuran untuk
menjadi pemimpin yang adil berdasarkan Hadis riwayat At-Tirmizi No. 1329.
Peneliti menanyakan bagaimana pemahaman Bapak Samsul Bahri sebagai
kepala desa atau sebagai seorang pemimpin yang terpilih di Desa Oantai Labu
Pekan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Samsul Bahri sebagai
kepala Desa Pantai Labu Pekan:

“...Terdapat sinkronisasi tahun ini dengan tahun politik sehingga
masyarakat di sana-sini topik yang dibicarakan setiap hari yaitu tentang
politik, kalau kita kaitkan dengan apa yang anda tanyakan tadi itu, ini
tentunya sangat bermanfaat sekali, karena mengenai kepemimpinan yang
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adil, tentuunya bagi seorang leader apa yang menjadi tugas dan tanggung
jawabnya baik kepada masyarakat maupun kepada dirinya sebagai seorang
pemimpin tidak lain adalah agar keadilan itu bisa dijunjung, sehingga
secara komprehensip nanti bisa melaksanakan apa yang diamatkan oleh
masyarakat, sehingga dapat terwujud adanya leader yang adil yakni
mereka yang melaksanakan tugasnya sesuai dengan undang-undang yang
ada, kaidah-kaidah yang baik sesuai firman Allah SWT dan Hadis serta
regulasi yang berjalan saat ini, sehingga manfaatnya benar-benar mengenai
masyarakat di grassrood”.

Peneliti juga menanyakan bagaimana kiat-kiat agar masyarakat tidak

salah pilih dalam memilih seorang calon pemimpin. Ujar bapak Kepala Desa:

“....Saya juga tidak menyarankan untuk memilih pemimpin yang seperti
saya. Tetapi pilihlah pemimpin yang benar-benar bertanggung jawab atas
aapa yang akan di pimpinnya. Untuk itu, memilih calon pemimpin yang
adil dan bertanggung jawab yaitu dengan melihat kesehariannya, apa yang
dilakukan, apa yang dibicarakan, sehingga ada sinkronisasi baik terhadap
apa Yyang dilakukan maupun terhadap apa yang dibicarakan dan
masyarakat juga tidak boleh gegabah dalam memilih pemimpinnya, jangan
dilihat dari cassing atau kovernya saja tapi yang dilihat secara akhaknya,
nilai agamisnya juga dan regulasi pemerintah. Jadi tidak mudah memilih
pemimpin, karena hal yang demikian itu menerapkan tanggung jawab dan
tanggung jawab jugalah yang akan diminta oleh Allah SWT”.

C. Hadis Larangan Golput (Tidak Ikut Dalam Pemilihan)

O s s male Uhas o Lias (5 el Slaa o dlll ape Liaa
S e (ol de ela JB &80 e a2 o) oe B (AR
Gk 0e) OS Ll sl e OIS G golas G ) e
S Al G JUE sy eal) de Y skl JE A gl
Cirow Al sl 2 4l o) Comane Gpaa cliaaly elil LAY

Y Al as dl) Al dels (el A e J o 28 Al Jgm
Adals dpe Cle dap i (A Gad g Sle Ga gl daa

“Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin Mu’az al-‘Anbari,
telah menceritakan kepada kami Ayahku, telah mencerikana kepada kami
‘Asim yaitu Ibnu Mukammad dari Nafi’ dia berkata, ‘Abdullah bin
‘Umar pernah datang kepada ‘Abdullah bin Mufi’ ketika ia menjabat
sebagai penguasa negeri al-Harrah di zaman kekhalifahan Yazid bin
Mu’awiyah, ‘Abdullah bin Mugi’ berkata, berilah Abii ‘Abdirraiman
bantal, maka Abii ‘Abdirrahman berkata, saya datang kepadamu tidak
untuk duduk, saya datang kepadamu untuk menceritakan kepadamu
suatu hadis yang pernah saya dengar dari Rasilullah Saw. saya
mendengar Rasilullah Saw. bersabda: Barangsiapa melepas tangannya
dari ketaatan, maka ia akan menemui Allah di hari kiamat dalam
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keadaan tidak memilki hujjah, dan barangsiapa mati dalam keadaan

tidak berbaiat, maka ia mati seperti mati jahiliyyah”.

Adapun wawancara dengan salah satu ustadzah di Desa Pantai Labu
Pekan yaitu Ustadzah Hafifah Rahmah mengenai pemahaman masyarakat
mengenai Hadis larangan golput (tidak ikut dalam pemilihan) berdasarkan
Hadis riwayat Muslim No. 1851. Peneliti menanyakan bagaimana
pemahaman Ustadzah Hafifah Rahma salah satu warga Desa Pantai Labu
Pekan dan dikenal sebagai salah seorang Ustadzah yaitu:

“....Seperti yang peneliti jelaskan dan kita ketahui bahwa Hadis riwayat

Muslim sudah jelas Hadis yang shahih sebagaimana dijelaskan bahwa

“Barangsiapa melepas tangannya dari ketaatan, maka ia akan menemui

Allah di hari kiamat dalam keadaan tidak memilihi hujjah, dan

barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak berbaiat, maka ia mati

seperti mati jahiliyyah” maksud dari Hadis ini adalah siapa pun umat

Muslim wajib hukumnya memilih pemimpin dan barangsiapa yang tidak

memilih pemimpin, maka seperti kekacauan tanpa pemimpin karena

pemimpin itulah yang akan mengarahkan seseorang menuju kebaikan”.
D. Hadis Memilih Pemimpin Dari Bangsa Quraisy

Ll aes 4Bl Hlaws Whas S Whas 3 gla (0 laabis Wias
b gan yial 13 lu 8 e AN JB 28 _nll ) 4=d 5 3
agie b Jady ol pad | shac | gaSa 13 5 1535 ) gomle 13)5 ) gan
) Gl g AN g 4l diad alad
“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Daud, telah
menceritakan kepada kami Sukain, telah menceritakan kepada kami
Sayyar bin Salamah, telah mendengar dari Abi Barzah menghubungkan
hadis kepada Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: Pemimpin itu dari
bangsa Quraisy, karena apabila mereka dimintakan untuk menyayangi,
maka mereka akan menyayangi, apabila mereka mengadakan perjanjian
maka mereka akan menepatinya, apabila mereka menetapkan hukum,
maka mereka akan berbuat adil. Dan barangsiapa yang tidak
melaksanakan hal tersebut di antara mereka, maka baginya akan
mendapatkan laknat dari Allah, malaikat dan manusia seluruhnya”.
Adapun isi dari wawancara mengenai pemahaman masyarakat mengenai
Hadis memilih pemimpin dari bangsa Quraisy riwayat Hanbal No. 19777
oleh Bapak Jayamin Sinaga S.Ag sebagai tokoh agama di desa Pantai Labu
Pekan. Peneliti menanyakan bagaimana pemahaman beliau mengenai Hadis
yang telah peneliti tuliskan sebelumnya. Berikut adalah kutipan dari isi
wawancara Bapak Jayamin Sninaga, S.Ag.:
“....Dari Hadis yang disebutkan oles Rasulullah bahwa ‘“Para Imam
berasal dari Quraisy.” Maka, yang dimaksudkan dalam Hadis ini adalah
Imam besar yang menjadi penerus umat Islam. Bukan yang menjadi
gubernur, menteri atau yang lainnya karena mereka tidak diharuskan
dari bangsa Quraisy. Suku Quraisy itu adalah penguasa bangsa Arab
pada zaman nabi. Dan untuk memilih pemimpin maka diperlukan
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kekuatan untuk mencapai kepentingan umum bangsa dan tidak
dimaksudkan untuk mencari berkah dari garis keturunan Quraisy. Dan
dalam Hadis ini juga dijelaskan bahwa kaum Quraisy lebih berhak
mendapatkan Imamah daripada yang lain karena mereka memiliki
syarat-syarat yang terpenuhi dalam dirinya dan bukan berarti kaum
Quraisy yang harus di angkat. Akan tetapi, jika yang diangkat orang
yang memenuhi syarat, sedangkan dia bukan dari bangsa Quraisy, maka
tidak ada yang bisa mengatakan bahwa Imamahnya tidak sah melainkan
seorang muslim menaati peraturan dan perintah Allah”.

Kesimpulan
Setelah melalui pemaparan dan kajian yang terkait dengan kepemimpinan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hadis tentang etika pemimpin yang terangkum dalam riwayat Sunan Abi Daud
No. 3580, dan at-Tirmidzi No. 1329 kedua Hadis ini telah menceritakan
bagaimana etika pemimpin dalam perspektif Hadis dan dapat dijadikan sebagai
landasan hukum dalam menjalankan amanah yang telah di dapatkan

2. Hadis tentang etika memilih pemimpin yang terangkum dalam riwayat Muslim
No. 19777 kedua Hadis ini telah menceritakan bagaimana etika dalam memilih
pemimpin dalam perspektif Hadis dan dapat dijadikan Landasan Hukum
Dalam Memilih Pemimpin.

3. Pemahaman warga Desa Pantai Labu Pekan terhadap keempat Hadis yang
membahas tentang Etika Pemimpin dan Etika Memilih Pemimpin jika
dikaitkan dengan kegiatan yang akan datang yaitu tahun politik, maka dari itu
Hadis ini mempunyai relevansi. Yaitu adanya bekal terhadap masyarakat
sebelum menjalani amanah dan sebelum memilih pemimpin yang akan
dipilihnya dan memberi pemahaman kepada masyrakat bahwa esensi dari
jabatan pemimpin merupakan amanah dari Allah SWT. yang harus
dipertanggung jawabkan.
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